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PENGANTAR

Alhamdulillah robbil'alamin, kami panjatkan syukur ke hadi-
rat Allah SWT, karena dengan rahmat dan hidayahNya Jua pada
akhirnya karya tulis yang sederhana ini bisa kami rampung -

kan.

Karya tulis ini disusun dalam rangka mengikuti Lomba Karya
Tulis Ilmiah (LXTI) Lustrum I Institut Seni Indonesia Yogya
karta, tahun 1989. Di samping itu juga sebagal suatu mani -
festasi tanggung jawab kami selaku mahasiswa untuk senanti-
asa berkomunikasi secara ilmiah dan terbuka, mengembangkan
daya nalar dan analisis suatu masalah, serta penciptaan i -
klim yang kritis dan dialogis di kalangan mahasiswa seni pa
da umumnya, serta mahasiswa seni rupa dan desain pada khu -
susnya. Secara kwalitas, barangkali memang banyak hal yang
masih harus dibenszhi. Tetapi sebagai suatu bentuk partisipa
tif jelas merupakan suatu hal yang sangat layak untuk diper

timbangkan.

Pada kesempatan ini juga, kami ingin menyampaikan ucapan te
rima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang dengan ikhlas telah membantu dan memberi -
£an sumbangannya dalam proses penyusunan karya tulis ini .
Di antaranya kepada bapak Aming Prayitnc selaku PD III FSRD
ISI Yogyakarta yang telah memberikan beberapa petunjuk tek-
nis, serta bapak M.Dwi Marianto selaku pembimbing yang te -
lah memberikan begitu banyak masukan sehingga terwujud kar-
ya tulis sebagaiman yang saat ini kami hadirkan. Tak lupa ,
juga kepada saudara Heri Dono yang dengan penuh perhatian
telah membantu dan memberikan semua informasi yang kami bu-
tuhkan. Juga kepada pihak-pihak lain yang telah bertindakse
bagal nara sumber, serta teman—teman'yang membantu kelancar
an proses penuiisan karya tulis ini yang tak bisa kami se -
butkan satu persatu, kami sampaikan terima kasih dan peng -
hargaan yang setulus-tulusnya. Semoga Allah berkenan memba-
las budi baik Anda sekalilan.

Akhirnya, kesungguhan itulah usaha maksimal dan makna yang
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lebih esensial. Demikian juga karya tulis ini. Hérapan kami
semoga akan terus memacu tekad dan kemampuan kaml untuk ber
buat sesuatu yang jauh lebih balk sesual dengan kapasitas -
dan kemampuan yang kami punyai. Kritik dan saran dari pemba
ca jelas sangat kami harapkan, deml lebih sempurnanya apa
yang kami tuliskan. Akhirul kalam, semcga yang kami sampai-
kan ini bermanfaat adanya, dan diterima sebagai amal yang
diridhai oleh Allah SWT. Amiin,

Billahit taufiq wal hidayah.

Yogyakarta, 13 Oktober 1989
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MOTRTO ¢

Katakanlah yang benar itu, meski pahit (Hadits).

s s 8 s

Kita berada di dalam pusaran tata warna

yang ajaib dan tidak terbaca.

Kita berada dalam penjara kabut

yang memabukkan. _

Tangan kita menggapai untuk mencarl pegangan
dan bila luput,

kita memukul dan mencakar

ke arah udara.

S &2 000 0900

(Rendra, Sajak Anak Muda).
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BAB I
PENDAHULUA AN

A, TIdentdifikasi

Kebudayaan wayang, sudah sedemikian tua usianya. Namun hing-
ga kini pertunjukan wayang masih tetap digemari orang. Salah
satu hal yang bisa dianggap sebagai faktor penyebabnya ada -
lah bahwa pertunjukan wayang kulit purwa terutama dalam ben-
tuk aslinya lebih dari sekedar kesenangan belaka. Akan teta-
pi juga mempunyail fungsi dan dimensi berganda, antara lain ;
sebagai kegiatan jamaah, dakwah dan didaktis, seni, hiburan,
pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kepercayaan (kerohanian |,

ke jiwaan, kebatinan).

Perkembangan wayang dari jaman ke jaman, selalu ditandai o -
leh beberapa penafsiran yang tidak utuh dari kesatuan dimen-
si sebagaimana telah disebutkan. Penafsiran yang semacam itu
wemudian menghasilkan bentuk-bentuk baru wayang yang hanya
menyoroti atau menonjolkan satu atau beberapa segl saja dari
dimensi berganda yang semestinya ada, semisal wayang orang ,
wayang topeng, sendra tarl wayang, wayang suluh, wayang wah-
yu, wayang Pancasila, dan sebagainya. Akan tetapi tidak sela
lu berarti bahwa perkembangan bentuk baru wayang akan selalu
merongrong kewibawaan wayang kulit purwa atau wayang klasik,
dan dianggap sebagai-wayang kontemporer- saja, yang hanya po-
puler sehentara. Bahkan sebaliknya, perkembangan bentuk baru
wayang itu seharusnya dianggap sebagal kekayaan khasanah bu-
daya kita, yang pada suatu saat nanti juga akan menjadi tra-
disi yang mengabadi.

Pada saat ini, gubahan-gubahan baru wayang tampak semakin ba
nyak dan beragam. Di antaranya adalah Wayang Legenda ciptaan
Heri Dono. Berbeda dari penafsiran sebagian dari keberganda-
an dimensi wayang yang banyak dilakukan, Wayang Legenda Heri
Dono tetap memperhatikan semua dimensi tersebut bahkan menam
bahkan bebéerapa dimensi baru, kecuali beberapa perombakankon

lSri Mulyono, Wayang., #sal-usul, Filsafat, dan Masa De-
pannya, P.T. Gunung Agung, Jakarta, 1982, hal.ZzZ8l.
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sep penciptaan dan konsep pertunjukan yang memang agax sedi
kit bverbeda.

Sesual dengan azas kreatifitas serta hak dan kewajiban un -
tuk ikut menymbangkan kemampuan pikiran, tenaga, dan sege -
nap daya upaya bagi pembinaan kebudayaan nasional dan kelan
jutan pembangunan nasicnal, maka gubahan-gubahan baru wa -
yYang menjadi saan adanya, selama hal itu tidzk merusak keu -
tuhan wayang kulit purwa sebagai akarnya. Hanya yang perlu

dikaji lebih mendalam, adalah sejauh mana konsep serta pe-
ranan wayang baru tersebut dalam ikut memperkaya khasanah

budaya nasional dan jagad pakeliran pada khususnya, serta

kehidupan berbangsa dan bernegara pada umumnya.

B, Perumusan M h

1. Studi tentang Pengembangapn Wavang Gagpag Anvar
Pengembangan wayang gagrag anyar merupakan sebuah studiyang

sangat menarik. Studi semacam-itu, menjadi penting dan men-
desak untukx dilakukan manakala ada beberapa kesalanfahaman
yang seharusnya tidak perlu tapi seringk=li dimunculkan o -
leh orang-drang yang secara apriori dan tergesa-gesa terje-
tak untuk begitu saja menolak dan tidak setuju terhadap ben
tuk-bentuk ‘pengembangan wayang gagrag anyar. Maka peneliti-
an dan upaya mengangkat masalah p?ngembangan wayang gagrag

anyar ini aZan lebih ditekankan-untux men jembatani serta
memberikan pemahaman disertai buxti-bukti yang kuat dan sa-
hih tentang dsmpak positif serta peranan yang lebih besar

yang memungkinkan untuk diraihnya.
(=

Dunia wayang adalah dunia bayang-bayangan. (Jawa: wayang ar
tinya bayangan). Dunia badani yang direfleksikan dalam duni

a batin. Dunia batin yang merefleksikan dunia nyata.2

Dan kenyataan yang ada di masyarakat kita adalah sebuah du-
nia yang multi komplek, punya gambaran sendiri tentang hi -
rarkinya, etiknya, ritualnya, humar-humernya, dan sebagal -
nya. Maka pengembangan wayang gagrag anyar yang lebih real
istis dengaﬁ jaman dan kondisi sosial budaya masyarakat da-
lam skala yang lebih makro, sangat perlu ditelaah dalamrang

) 2Th.Sumartana, "Wayang", Tempo, Kolom, 1 Februari 1989,
al. 74 , :
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ka memazhaminya sebagzl suatu fenomena budaya mutakhir.

Q)
ug

Sejauh pengamatan dan sejauh sumber yang bisz «xami dapatkan
pengembangan wayang gagrag anyar versi Wayang Legenda gubah
an Heri Dono belum pernah diteliti dan ditulis orang secara
ilmiah. Dan meskipun memang belum banyzk dipublikasikan ke-
pada masyarakat luas antara lain karena kurang tersedianya

dana, Wayang Legenda szngat menarik, unik, dan sah sebagai

Obyek maupun subyek penelitian. Karena dalam hal konsep ba-
ik konsep penciptaan maupun konsep pementasan, Wayang Legen
da telah cukup melewati proses perenungan dan proses pengu-
jian yang cukup panjang dan bisa dipertanggungjawabkan., Hal
ini bisa dibuktikan ketika misalnya diselenggarakan pameran
dan kemudian juga pementasan, Wayang Legenda banyak sekali

memperoleh tanggzpan dan respon yang positif sebagaimana bi
sa kita baca di /banyak surat kabar. Yang jelas, Wayang Le -
genda merupakan bahan studi yang sangat aktual dan permasa-
lahan mutakhir (recent issues) dari pengembangan seni yang

sangat layak untuk ditampilkan.

2, Pertanyaan-Pertanyaan yang Akan Dijawab.
M2lalui telash ini lewat studi.pustaka dan penelitian yang

axan kami lakukan, dirumuskan permaslahan sebagai berikut :

a. Apakah Wayang Legenda gubah=n Heri Dona-menyalahi dan me
rusak kaidah-kaidah wayang kuldit purwa/klasik khususnya
dalam hal morfologi atau bentuk wayang serta konsep pen
ciptaan dan kcnsep-pementasan serta jalinan ceritanya?

b. Benarkah pengembangan Wayang Legenda relevan dengan lan-
dasan dan tujuan pembangunan nasicnal?

¢. Sejauh mana peranan Wayang Legenda dalzm upaya ikut mem-

bina persatuan dan kesatuan bangsa?

C. Tuijuan dan Manfaat Penulisan

Sebagaimana telah disebutkan di muka, maksud penelitian dan
penulisan maslah pengembangan wayang gagrag anyar ini anta-
ra lain adalah sebagai jembatan bagi terbentuknya sikap ter
buka dan penuh pengertian antara pengikut atau.penganut wa-
yang kulit purwa dengan pendukung pementasan wayang gagrag

anyar itu sendiri. Di samping itu Jjuga sebagai upaya untuk

mengangkat permasalahan-permasalahan di seputar wayang ga -
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gzrag anyar sekaligus berusaha menyelesaikannya atau paling
tidak memberikan alternatif pemecahannyz. Mengetahul dan me
mahami latar bvelakang dan tujuan penciptaan wayang gagrag a
nyar khususnya Wayang Legenda Heri Dono, dan mengangkat Wa-
vang Legenda sebagal salah satu bentuk pengembangan baru wa
vang dalam kaitannya dengan pembinaan persatuan dan kesatu-

an bangsa.

Ui samping itu terdapat tujuan antara, yaitu untuk menyampa
ikan apresiasi yang memadail terhadap beragam bidang permasa
lahan pembangunan, pengembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
lcgi sesuai denfan disiplin ilmu kesenirupaan dan desain ,
serta mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk berkcmunikasi

secara ilmiah.

Tujuan dan manfaat penulisan seperti yang disebutkan tera -
khir di atas, pada saat ini merupakan barang mahal dan lang
%a di kalaungan mahasiswa seni yang sudah terbiasa bekerjase
cara intuitif (meski tidak semua). Maka, tujuan dan manfaat
penulisan yang juga penting untux dixemukakan menurut kami
adalanh mendobrak tradisi yang selama ini ada, menggesernya

ke arah tradisi pemikiran yang di/samping intuitif, Jjuga ra

sional, sistematis, danValyektif®

D. Telaah Pustaka

Permasalahan pengembangan wayang gagrag anyar beberapa kali
sempat ditulis. Tetapl sejauh pengamatan kami, belum ada sa
tupun penelitian yang sungguh-sungguh dan telaah yang menye
luruh, yang mampu menjaw2b serta mezecahxan permasalahan di
seputar pengembangan wayang gagrag anyar secara memuaszan
Salah satu penyebabnya adalah, sejauh sumber yang kami da -
patikan, penulisan itu masih terbatas pada bentuk jurnal ata
u s-kedar artikel yang tidaik didukung cleh cukup bukti dan
data-data yang lengkap, kuat dan sahih serta kurang obyek -
tif dan tidak sistematis sebacaimana seharusnya sebuah tu -
lisan ilmiah.

1. Beberapa Penelitian/Telaah Terdzhulu.
Tentang pengembangan wayang gagrag anyar khususnya di dae '-
rah kotamadia Yogyakarta dan lebih khusus lagi tentang Wa -
yang Legenda juga masih terbatas pada bentuk laporan yang
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Aitulis sesual selera dan persepsi penulisnya. Misalnyz ten
tang Wayang Ukur gubahan Sukasman, hanya menetengahkan gam-
baran sebuah proses ciptaan baru, dengan si seniman hanya
sekedar contoh, meskipun barangkali juga membedakannya dari
Deoerapa upya pembaharuan wayang sebelum ini.3 Sedangkan un
tuk Wayang Legenda Heri Dono, sumber-sumber yang xami dapat
kan juga terbatas pada deskripsi sepintas yang tidak membe-
rikan gambaran utuh tentang latar belakang maupun konsep pe
mentasan dan konsep penciptaan Wayang Legenda. Untuk itu ka
mi akan mempergunakan sumber-sumber itu sebatas pendukung

saja, sedangkan untuk mendapat gambaran yang lebih jelasdan
xonsep-konsep yang lebih pas akan kami lakukan penelitianse
cara langsung-melalui wawancara dan survei lapangan mengena
i data-data dan bukti yang ada. Hanya yang penting untuk di
catat banwa ternyata pengembangan wayang gagrag anyar ba -
nyak sekali memanfaatkan x nsep seni moder baik pada bentuk

maupun teknik pertunjukannya.

2, Bebarapa Asumsi atau Angegavan Dasar.

L3

Dalam telaah ini ‘perlu juga kami susun beberapa asumsi atau
angsapan dasar/ guna memberi \arah dan’pijakan bagi peneliti-
an dan penulisan maszlah inix Tetapi perlu diketanul bahwa,
anggapan dasar ini belum merupakan suatu gebenmaran, karena
masih harus dibuktikan dengan data-d=zta penelitian dan tela

ah pustaka yang azan kami Jaxukan.

Sesuai denzan rumusan masalah yang kami ajukan,'maka kamime
nyusun anggapan dasfdr-ity berdasarkan~hukum berfikir, seba-
gal berikut :

a. Pengembangan wayang Legenda pada dasarnya tidak menyalah
i dan tidak merusak xaidah dan aturan yang berlaxu pada
wzyang kulit purwa karena karakter Wayang Legenda dilham
i dan berakar juga pada wayang kulit klasik, baik dalam
hal morfologi wayang maupun teknik pementasan dan jalin-
an ceritanya. Hanya Wayang Legenda sebagal bentuk pengem
bangan wayang mesti dipandang sebagai ujud kreatifitas

yang responsif dengan perkembangan jaman dan kebutuhan

3Tentang gambaran pengembangan wayang lebih lanjut da-
pat dibaca dalam; Syahril Chili dan E.H. Kartanegara, "Wa -
yang-wayang Seni Rupawan", Tempo, Selingan, 1 Februari 1986
hal. 35-46.
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masyaraxat, dzan merupakan sumbangan bagl kekayaan khasa-
m

a s
nah budaya kita yang perlu terus dikembdbangxkan.

b, Pengembangan %ayang Legenda juga tidak bertentangan de -
ngan landasan dan tujuan pembangunan nasional, karena pe
ngemtangan Wayang Legenda didasari dan disesuaikan de -
ngan xepentingan-kepentingan nasional khususnya dalamhal
pembinaan kebudayaan nasional, sehingga sangat relevan
dengan pembangunan nasicnal.

¢. Peranan Wayang Legenda dzlam upaya ikut membina persatu-
an dan xesatuan bangsa Jjuga relatif besar, karena Wsyanz
Legendz bermaksud mengangkat legenda-legenda yang aca di
seluruh Nusantara untuk dikenal dan dinikmati serta difa
hami dan dtfhayati sebagai nilai-nilai yang hidup dan di-
yakini, cleh seluruh masyarakat Indcnesia. Peranan sema-
cam ini secara tidak langsung akan mendexatkan hubungan
antar suku yang ada di Indonesia, yang pada gilirannya a
karn ikut menjsga stabilitas nasional dan kemudian axan
menciptaxan dan tercipta persatuan dan kesatuan bangsa

vang lebih xokoh.dan mantap.

3, Beberapa Pengertian Istilagh.

Untuk memudghkan kita lmemahami\dan lagar tidak/menimbulkan

penafsiran yang berveda srta persepsi yanz bermacam-macanm ,

terhadap judul yang kami.ajukan,.maka perlu diberikan bebe-

rapa pengertian istilah yang dipergunaxan dalam penulisan 1

ni yaitu

- Pengembangan : uszha untuk memekarkan, membuka untuk men-
jadi bertamban mantap (¥.J.S. Pcerwadarminto, 1976)

- Wayang : cabang xesenian tertua di Ind:cnesia, terdapat di
beberapa daerah di Indonesia terutama di Jawa dan Bali, se
macam sandiwara atazu lakon yang dimainkan dan/atau diceri
takan cleh dalang (Hassan Shadily, 1984).

- Gagrag : Yentuk, wujud, pemampakan yang sifatnya dalam ta
hap gagasan yang direalisasikan.

- Aanyar : baru, mutakhir.

- Kctamadia : daerah setingkat kabupaten (daerah tingkat II)

vyang karena kemampuannya diberi wewenang untuk mengaturad-

ministrasi pemerintahannya sendiri.
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- Yogyakarta : sebuah daerah tingkat II di prcpinsi DIY.

- Membina : membangun, mendirixan, memupuk, memelihara, dan
mengembangkan.

- Persatuan : gabungan dari beberapa bagian yang bersatu.

- Kesatuan : bentuk/sifat yang satu, tunggal.

- Bangsa : kesatuan dari orang-orang yang sama atau bersama
an keturunan, bahasa, adat, dan sejarahnya, yang dibawahil
olen pemerintah sendiri, misel: Indonesia (¥.J.S. Poerwa-
darminto, 1976).

- Studi : belajar, mempelajari sesuatu untuk mengerti/mema-
hami dengan benar.

- Kasus : peristiwa, hal, kejadian yang bersifat kebetulan
atau belum pasti.

- Legenda : cerita rakyat yang kadar Kebenarannya disangsi-
kan, tetasi sangat diyakini masyarakat dan menjadi pola pi
kir mereka (Hassan Shadily, 1984).

- Gubahan :/ciptaan, ‘anggitans-rekayasa dalam bentuk baruda
ri sesuatu yang sebelumnya sudah ada.

- Heri Dono : seorahg pelukis/seéniman_ya menciptakan dan

menggubahibentuk maupun korSep Vayang

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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